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ABSTRACT 

The study aims to analyze the manipulative abilities of kicking (kicking) Junior High School students 

during the Covid-19 pandemic. The survey was conducted against 142 students with a comparison of 66 

daughter students and 78 son students in the upper secondary school of the UPI VIII Lab School, data 

in observations with instruments developed by manipulative movement skills developed by (Gallahue & 

Donnelly,2007) related to manipulative kicking movements. The data analysis used in this study was 

quantitative descriptive. The results of this study showed that manipulative ability of students of the 

Upper Secondary School VIII Junior High School Lab School UPI was in a good category, with the 

result manipulative skills kicking in the category initial stage (15%), elementary stage (50%), mature 

stage (35%) dan sports skill (0%) 

 

Keywords: Manipulative Movement, Covid-19, Analysis of Movement Ability 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kemampuan manipulatif kicking (menendang) siswa 

Sekolah Menengah Pertama pada masa pandemi Covid-19. Survey dilakukan terhadap 142 siswa 

dengan perbandingan siswa putri 66 dan siswa putra 78 di sekolah menengah pertama kelas VIII Lab 

School UPI, data di observasi dengan instrument yang dikembangkan oleh keterampilan gerak 

manipulaitf yang dikembangkan oleh (Gallahue & Donnelly,2007) terkaitan dengan gerak manipulatif 

kicking. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu deskriptif kuantitatif. Hasil dari 

penelitian ini menunjukan bahwa kemampuan manipulatif siswa kelas VIII SMP Sekolah Menengah 

Pertama Lab School UPI berada pada kategori yang baik, dengan hasil kemampuan manipulatif 

kicking yang berada pada kategori initial stage (15%), elementary stage (50%), mature stage (35%) 

dan sports skill (0%) 

.  

 

Kata Kunci: Gerak Manipulatif, Covid-19, Analisis Kemampuan Gerak 

 

PENDAHULUAN 
Pendidikan adalah program sistematis 

bertujuan untuk membuat siswa memiliki 

pengetahuan dan karakter dari seorang guru 

(Suriansyah, 2011). Pendidikan memperbaiki 

kualitas individu melalui kompetensi yang 

dimiliki (Matraeva et al., 2020). Perkembangan 

zaman memberikan pengaruh pada pendidikan 
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baik dari metode sampai media yang dipakai 

(Fuentes, 2017) 

 

Pendidikan jasmani adalah pendidikan 

yang pembelajarannya melalui tugas gerak 

sehingga siswa dapat berfikir melalui gerak 

tersebut (Abduljabar, 2011) Menurut penelitian 

lain, olahraga dan efek olahraga dapat 

mempengaruhi prestasi akademik anak 

(Nuryadi et al., 2018).Siswa mengalami 

perkembangan gerak secara bertahap, pada 

perkembangannya dipengaruhi oleh faktor 

internal dan eksternal (Farida, 2016). 

Pendidikan jasmani tidak hanya 

mengembangkan keterampilan secara gerak 

dan jasmaniah, tetapi juga mengembangkan 

afektif,kognitif dan psikomotor (Suherman, 

2016). 

 Covid-19 adalah virus yang 

menyerang sistem kekebalan tubuh manusia, 

dikategorikan pneumonia, virus ini menyerang 

masyarakat secara luas di Wuhan, lalu 

menyebar ke seluruh dunia (Michael et al., 

2020) Penyebaran virus yang cepat 

menyebabkan peningkatan jumlah pasien 

hingga menyebar ke Indonesia (Rulandari, 

2020). Pada korban teridentifikasi virus ini 

mirip dengan sindrom pernafasan akut parah 

(Asteris et al., 2022). Karakteristik yang telah 

di uji labotorium penyakit coronavirus 

bermutasi menjadi beberapa macam. 

(Chowdhury & Chakraborty, 2017). Dampak 

epidemi di wuhan china menarik banyak 

negara untuk mengambil informasi terkait 

pencegahan dan cara mengatasi virus Covid-19 

(Arief et al., 2020). Gejala otorhinolary pasien 

Covid mengalami perbedaan gejala 

berdasarkan usia,jenis kelamin, dan hasil CT 

dada (Elibol, 2021). Dunia pendidikan terpaksa 

menghentikan pembelajaran secara tatap muka 

ketika Indonesia dinyatakan telah terpapar 

Covid-19 (Purbawati et al., 2020). Epidemi 

virus corona mengakibatkan sekolah menjadi  

tidak ada kegiatan pembelajaran untuk 

keberlangsungan kegiatan lebih luas (Rakha, 

2023). Pemerintah memberlakukan 

pembelajaran online sebagai solusi agar proses 

pendidikan terus berlanjut dibalik pandemic 

Covid-19 (Zaharah et al., 2020). Strategi 

meningkatkan pembelajaran online, guru harus 

ciptakan lingungan belajar yang mendukung, 

menggunakan modifikasi media campuran, 

berikan umpan balik, membuat konten e-

learning (Yulia, 2020). Pembelajaran daring 

dikatakan efektif karena membuat ruang 

belajar lebih luas, penjelasan yang diberikan 

oleh guru dapat dipelajari secara berulang 

(Bahasoan et al., 2020). Jarak sosial mulai 

menurun dikarenakan hanya dapat berinteraksi 

secara online yang mengakibatkan 

keterhubungan social lebih lemah (Tibbetts et 

al., 2021). Pada saat pandemi terdapat 

kesulitan dalam menyelesaikan pengetahuan 

dan keterampilan praktek. (Chandrasiri & 

Weerakoon, 2022). E-learning dinilai 

bermanfaat bagi tenaga pendidik yang memiki 

kompetensi memadai, karena mengurangi 

kebutuhan hadir dalam kelas (Elzainy et al., 

2020). Pendidikan jasmani merupakan bagian 

integral dari keseluruhan pendidikan dalam 

mengembangkan kesegaran 

jasmani,kemampuan motorik dasar, afektif, 

kognitif (Dahlan, 2014). Diketahui secara 

besar ternyata hasil dari pembelajaran online 
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menunjukan ketidaksesuaian pembelajaran 

online yang di implementasikan kedalam 

pembelajaran kategori praktek, perlu adanya 

beberapa pengembangan,ketersediaan fasilitas 

dan metode mengajar virtual (Chandrasiri & 

Weerakoon, 2022). Banyaknya penelitian 

terkait praktek pembelajaran pendidikan 

jasmani secara online dinilai tingkat interaksi 

siswa-guru dalam pembelajaran online 

cenderung lebih lemah, transfer ilmu yang 

diberikan melalui online terkait gerak menjadi 

sulit dipahami(Yu, 2021). Motivasi siswa 

selama pembelajaran online menjadi kurang, 

karena situasi belajar menjadi seperti 

sendirian, dan membuat siswa menjadi 

bosan,jenuh hingga stress (Mastura & Santaria, 

2020).Pembelajaran daring yang sudah 

dilaksanakan memiliki dampak positif dan 

negatif terhadap kelangsungan pembelajaran 

(Suriansyah, 2011). Pemberlakuan lockdown 

dan pembatasan aktivitas diluar ini menjadi 

hambatan  aktivitas gerak menjadi terhambat 

juga berdampak pada psikis dan mental siswa 

(Tenforde et al., 2021) Dampak positif dari 

pemanfaatan teknologi selama pandemi, siswa 

menjadi lebih dekat dengan teknologi dan 

dapat mempelajari pembelajaran secara visual 

dengan luas (Cahyadi, 2021). Pembelajaran 

online mendorong peserta didik, pada situasi 

yang dirasakan seolah harus bisa 

melakukannya sendiri (Ulfa & Mikdar, 2020). 

Model kooperatif efektif untuk pembelajaran 

online, dalam mewujudkan sikap afektif, 

kompetensi belajar siswa, dan model 

kooperatif dalam pembelajaran online (Silalahi 

& Hutauruk, 2020) Multimedia interaktif 

penting dalam proses pembelajaran olahraga, 

selain mempermudah siswa belajar juga 

membantu guru dalam mentransfer ilmu 

melalui online (Sumarsono et al., 2019). 

Pembelajaran melalui multimedia interaktif ini 

mengembangkan kemampuan siswa dalam 

mengaplikasikan beberapa media teknologi 

dari pembelajaran online (Jayul & Irwanto, 

2020).  Dalam pelaksanaan pembelajaran 

online perlu adanya berbagai pertimbangan 

terutama dari orang tua, teknologi yang 

digunakan secara berlebihan memberikan 

dampak buruk pada peserta didik (Silva-Filho 

et al., 2020). Dalam mengembangkan 

kemampuan gerak siswa saat pandemi Covid-

19, seorang guru harus bisa menciptakan 

suasana yang menyenangkan melalui 

permainan untuk belajar lebih menarik 

(Farepsi & Suryana, 2021). Akibat pembatasan 

gerak selama pandemi Covid-19, membuat 

potensi malas gerak meningkat sebab pola 

aktivitas yang dilakukan selama pandemi 

cenderung pasif (Cunningham & O’ Sullivan, 

2020). Peluang besar berolahraga saat pandemi 

memungkinkan masyarakat meningkatkan 

kebugaran jasmaninya dan kemampuan 

geraknya (Dominski & Brandt, 2020). Dengan 

meningkatkan aktivitas fisik akan 

meningkatkan sistem kekebalan tubuh untuk 

melawan virus  (Woodsetal., 2020). Organisasi 

Kesehatan Dunia (WHO) juga telah 

menetapkan pedoman yang jelas untuk tingkat 

minimum aktivitas fisik yang harus sehat 

selama pandemi. Lakukan olahraga ringan 

minimal 150 menit, seperti berlari, bersepeda, 

atau angkat berat selama 75 menit (Liu & Gao, 

2022). Gerak Manipulatif adalah kemampuan 

tubuh dalam bergerak dengan jenis bagian 
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tubuh rangka apendikular dalam 

mengendalikan kedalam aktivitas seperti 

melempar,menendang,menangkap  (Afifah, I., 

& Sopiany, 2017). Gerak manipulatif 

diilustrasikan suatu gerak yang memainkan 

objek dengan berbagai media untuk 

mengkoordinasikan sistem gerak tubuh dalam 

gerak 

menangkap,melempar,menendang,memukul 

dengan media atau alat (Dewi & Verawati, 

2022). Kemampuan pengendalian gerak 

dengan objek ataupun non-objek akan 

mempengaruhi perkembangan motorik yang 

terhubung juga pada kegiatan pusat syaraf dan 

koordinasi otot (Eva Kristiani, 2018). 

Perkembangan manipulatif termasuk kedalam 

perkembangan yang paling penting, karena 

akan berdampak pada anak kedepannya, 

kekurangan dalam kemampuan motorik 

manipulatif menyebabkan rasa percaya diri 

yang kurang, dan mengakibatkan kestabilan 

emosional pada anak (Revananda, 2023). 

Kemampuan gerak manipulatif memberikan 

dampak yang baik pada pertumbuhan fisik 

yang berkesinambungan pada keterampilan 

geraknya,sehingga perlu dioptimalkan untuk 

mendapatkan keterampilan manipulatif yang 

memadai (Imani et al., 2020). Akan tetapi 

sangat disayangkan,dalam perkembangan 

gerak siswa mengalami keterbatasan dalam 

melakukan tugas geraknya, dikarenakan 

pandemi Covid-19 yang melanda (Nurulfa et 

al., 2021). Menendang bola adalah teknik dasar 

yang harus dimiliki, karena berkaitan dengan 

keterampilan dasar manipulatif (Anam & 

Suharjana, 2015). Menendang merupakan 

prediktor perkembangan aspek motorik yang 

salah satu penentu keberlangsungan 

kepercayaan diri siswa dalam kehidupan 

belajarnya (Stodden et al., 2014). Rata-rata 

pada fase smp siswa memiliki kecerdasan 

motorik yang baik sejalan dengan kematangan 

saraf dan otot anak, siswa sudah mampu 

berfikir tingkat tinggi dan melakukan teknik 

motorik lanjutan salah satunya menendang 

(Eva Kristiani, 2018) 

Cara menendang bola memerlukan 

persiapan atau latihan yang menghasilkan 

kemampuan gerak kaki dalam melakukan 

tendangan yang akurat (Candra, 2016) Adapun 

penelitian lain membahas bagaimana cara 

melakukan tendangan, tendangan yang 

sempurna harus memiliki kemampuan 

keseimbangan saat menendang bola bertujuan 

agar bola dapat ditendang sesuai target dan 

akurat (Kristina, 2018) Dan ditegaskan dalam 

penelitian lain, kemampuan menendang yang 

baik tergantung pada kondisi kemampuan fisik 

seperti kemampuan otot tungkai,kemampuan 

gerak kaki seperti koordinasi,keseimbangan 

dan daya ledak kaki saat menendang (Ded 

Putra, n.d.)  

Pada penelitian (Commons, 2013) 

menunjukkan bahwa fisik anak laki-laki dan 

perempuan aktivitas menurun selama sekolah 

menengah pertama. Selain itu, skor 

keterampilan gerak dasar anak laki-laki 

meningkat sedangkan skor gerak dasar putri 

menurun hingga sekolah menengah pertama. 

Pada penelian (Sari & Nurrochmah, 

2021) menunjukan Hasil tes gerak dasar 

manipulatif siswa dan siswi di SMP 
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Laboratorium UM Kota Malang dominan 

cenderung pada kategori cukup baik (belum 

baik). Kemampuan keterampilan gerak dasar 

manipulatif seharusnya berada pada kondisi 

yang baik, tetapi pada kenyataanya 

kemampuan keterampilan gerak dasar 

manipulatif pada berada pada kondisi yang 

belum baik.  

Pada penelitian (Nugraha et al., 2018) 

menunjukan bahwa gerak dasar manipulatif 

siswa berada pada prosentase 42.80%. Hasil 

prosentase pada observasi awal tersebut 

mengindikasikan bahwa pola gerak 

manipulatif siswa dalam ketegori rendah dan 

penerapan model pendidikan gerak dengan 

melibatkan kerangka analisis gerak dapat 

meningkatkan pola gerak dasar manipulatif 

Hal ini mendorong peneliti untuk 

melakukan penelitian tentang keterampilan 

gerak  manipulatif pada siswa sekolah 

menengah pertama pasca pandemi Covid-19 

dan  memfokuskan pada gerak kicking 

terutama pada siswa kelas VIII Sekolah 

Menengah Pertama. 

 

  

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan penelitian 

deskriptif kuantitatif.  Metode penelitian 

deskriptif kuantitatif adalah suatu metode yang 

dilakukan bertujuan untuk mengetahui nilai 

variable mandiri tanpa membuat perbandingan 

atau menghubungkan dengan variable lain 

(Jayusman & Shavab, 2020). Penelitian yang 

akan dilakukan pada siswa kelas VIII di SMP 

Lab School UPI yang berlokasi di kampus UPI 

Bumi Siliwangi , waktu penelitian akan 

dilakukan hanya dengan satu tes kepada siswa 

kelas VIII dengan alasan kebutuhan hanya 

diperlukan hanya mengambil data 

perkembangan gerak manipulatif siswa pasca 

pandemi Covid-19. Populasi yang di ambil 

dalam penelitian ini yaitu semua siswa dan 

siswi SMP kelas VIII Lab School UPI .   

Pada penelitian ini penulis 

menggunakan teknik total sampling untuk 

mengambil sampel yang akan diteliti, sampel 

yang di ambil adalah seluruh siswa dan siswa 

Lab School UPI kelas VIII dengan total 142 

siswa dengan perbandingan Siswa putri 66 dan 

siswa putra 78 dan rata-rata sampel berusia 12-

14 tahun. Peneliti menggunakan lembar 

observasi dan instrument  yang di kembangkan 

oleh Developmental Physical Education for 

Today’s Children karangan David L. Gallahu 

(Gallahue & Donnelly, 2007). 

 

 

HASIL PENELITIAN 

Penelitian dilaksanakan pada seluruh siswa kelas VIII SMP LAB SCHOOL UPI, sampel yang 

terdiri dari Siswa putri 66 (46%) dan siswa putra 78 (54%) yang dapat digambarkan berdasarkan 

diagram berikut ini : 
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Gambar 1.1 Demografi Gender 

Hasil penelitian yang telah didapatkan di hitung dengan menggunakan analisis data secara 

deskriptif dengan mengubah skor baku yang telah diperoleh menjadi skor standard dan percentile. 

Sehingga diperoleh hasil dengan tes yang dilakukan diantaranya kicking. Pada siswa Sekolah 

Menengah Pertama Lab School UPI. 

Penelitian ini di lakukan untuk mengetahui tingkat kemampuan menendang siswa kelas VIII 

SMP Lab School UPI. Data kemampuan melempar siswa di dapatkan dengan melaksanakan sebuah tes 

kepada selurus siswa kelas VIII yang di jadikan sebagai sampel. Siswa hanya melakukan 3x tendangan 

menggunakan bola modifikasi (plastic) dan bola bliter, dan nanti akan di ambil yang terbaik. Bisa di 

lihat pada tabel di bawah ini. 

 

Tabel 1. Hasil Tes Kemampuan Menendang Seluruh Siswa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Pada Tabel 1menunjukan tingkat kemampuan menendang siswa kelas VIII SMP Lab School 

UPI .menampilkan data keterampilan dari kemampuan gerak manipulatif kicking untuk seluruh siswa 

terlihat mampu atau dapat melakukan gerak manipulatif kicking, sebagian siswa meiliki keterampilan 

yang cukup dan hanya beberapa yang memiliki keterampilan gerak yang kurang.  

54% 
46% 

Jumlah 

Laki - Laki Perempuan

Indikator Kategori Frekuensi 

Sports Skill Sangat Baik 0 

Mature Baik 49 

Elementary Cukup 67 

Initial Kurang 22 

Jumlah  142 
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 Diatas terlihat ada beberapa indikator (Initial, Elementary, Mature & Sports Skill) yang 

menunjukan ada dimana kemampuan menendang siswa. Indikator tersebut saya ambil dari sebuah 

buku yang di jadikan sebuah rujukan dan patokan ketika melakukan serangkaian tes, nuku tersebut 

yaitu yang berjudul Developmental Physical Education for Today’s Children karangan David L. 

Gallahue. Pada tabel tersebut menunjukan bahwa rata-rata kemampuan menendang siswa berada pada 

Mature dan Elementary skill. Hal tersebut di dukung dengan gambar di bawah ini: 

 

Gambar 1.2 Persentasi keterampilan manipulatif kicking 

Berdasarkan hasil survei serta pengamatan yang dilakukan menggunakan test pada jenis test 

keterampilan gerak dasar manipulatif kicking diperoleh hasil kelompok Initial Stage sebanyak (15 %) 

Elementary sebanyak (50%), Mature (35%) Sports Skill 0%. Maka, tergambar dan dapat dijelaskan 

bahwa pada masa peralihan dari pasca pandemi Covid-19 ini memberikan gambaran siswa lebih 

mendominasi pada Elementary sebesar (50%).  

Dimana pada tahap transisi ini siswa cukup atau mampu dalam melakukan gerak yang telah 

diarahkan. Pada tahap perkembangannya dapat dikatakan siswa dapat melakukan tendangan dengan 

baik. Pada umumnya siswa mampu melakukan gerak yang telah diberikan. Ada hal yang tidak bisa 

dipungkiri lagi mengenai hal yang berkaitan dengan aktivitas fisik terutama pada keterampilan gerak 

dasar manipulatif yang mengalami perubahan. Karena cenderung pada masa pandemi Covid-19 

kurangnya aktivitas gerak yang diakibatkan oleh berbagai banyak faktor yang terjadi. Faktor usia yang 

menginjak remaja juga dapat mempengaruhi aktivitas gerak mereka, dimana siswa kelas VIII yang 

berada pada usia yang berkisar 12-14 tahun dengan karakteristiknya yang menjadi ciri khas bahwa 

mereka merupakan remaja yang masih mudah terpengaruh akan berbagai hal dalam melakukan 

berbagai kegiatan terutama aktivitas fisik yang berkenaan dengan keterampilan gerak dasar. 

15% 

50% 

35% 

0% 

0% 10% 20% 30% 40% 50% 60%

Initial

Elementary

Mature

Sports Skill

Persentase Kemampuan Menendang Siswa 
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Keterampilan gerak dasar ini dapat dikatakan atau dipandang sebagai pondasi utama dalam melakukan 

berbagai gerak dasar baik secara lokomotor, non-lokomotor dan manipulatif 

 

PEMBAHASAN 

Keterampilan Motorik adalah suatu 

kumpulan kemampuan gerak yang terdiri jenis 

kasar dan halus, seperti berjalan hingga berlari, 

melompat, melempar,menangkap, menendang  

(Scarlet, 2013). Dalam perkembangan gerak 

motorik mempengaruhi juga terhadap 

perkembangan biologis manusia, dengan 

berbagai macam aktivitas gerak memberikan 

dampak positif terhadap kerangka,otot,system 

pernafasan dan banyak sistem lainnya (Puciato 

et al., 2011). Keterampilan motorik pada 

peserta didik perlu dikembangkan dan sangat 

penting, untuk kelangsungan hidup dalam 

melakukan aktivitas gerak sehari-hari Hal 

itupun diperkuat dengan penelitian-penelitian 

yang telah dilakukan sebelumnya, salah 

satunya penelitian yang dilakukan oleh Catur 

Prima Eka Putra Nurrochmah yang membahas 

mengenai “Survei Keterampilan Gerak Dasar 

Lokomotor Nonlokomotor dan Manipulatif 

Siswa Putra Kelas 7 MTs”, dalam artikel ini 

peneliti membuat kesimpulan juga bahwa 

kemampuan gerak dasar memiliki peranan 

penting, karena kemampuan gerak dasar selain 

bermanfaat bagi kelangsungan perkembangan 

biologis dan psikologis pada anak,, 

kemampuan gerak dasar sangat dibutuhkan 

bagi setiap individu untuk menunjang berbagai 

kemampuan dan keterampilan dalam olahraga 

(Abdullah & Nurrochmah, 2021)  

 

Keterampilan gerak manipulatif adalah 

suatu gerak yang melibatkan gerak otot-otot 

jenis kecil yang terdapat dalam tangan dan 

kaki (Rismayanthi, 2013). Gerak manipulatif 

terutama yang menggunakan kaki, dalam 

perkembangannya dipengaruhi oleh 

pemanfaatan teknologi, apabila pemanfaatan 

teknologi dioptimalkan, perkembangan gerak 

kaki dapat meningkat dengan signifikan 

(Sepdanius et al., 2020). Faktor lapangan yang 

kurang rata tanahnya, perkenaan kaki salah 

sehingga saat passing bola sulit diterima oleh 

peserta didik (Ramadhan, 2017) . Dalam 

Penelitian lain pun, seperti penelitian yang 

dilakukan oleh Merinda Degita Sari yang 

membahas mengenai “Survei Keterampilan 

Gerak Dasar pada Siswa Sekolah Menengah 

Pertama” semakin memperkuat, dengan 

memaksimalkan media,teknologi dan lapangan 

akan memberikan dampak yang baik pada 

peserta didik dan juga guru, kepada peserta 

didik menjadi berkembangnya keterampilan 

gerak dengan medan lapangan atau media yang 

sebenarnya, kepada guru menjadi termudahkan 

dalam mengajar juga menilai melalui teknologi 

yang memadai, sehingga dapat memberikan 

pembelajaran dan menilai peserta didik dengan 

keterampilan gerak dalam medan lapangan dan 

media yang sebenarnya (Sari & Nurrochmah, 

2021) 

Berdasarkan hasil analisis gerak 

manipulatif dengan tes gerak keterampilan 

kicking maka, dapat dikatakan bahwa siswa 

lebih mendominasi pada keterampilan dasar 
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kicking pada tahap elementary  dan hanya ada 

beberapa siswa dalam melakukan geraknya itu 

berada pada tahap transisi. Dimana dampak 

dari adanya pandemi Covid-19 ini memiliki 

pengaruh terhadap aktivitas gerak siswa. 

Aktivitas gerak sendiri memiliki pengaruh 

terhadap gerak siswa yang terus mengalami 

perubahan. Sehingga siswa mengalami 

keberagaman gerak dimana dimulai dari tahap 

awal, tahap transisi, hingga tahap matang. 

Tetapi, pada gerak manipulatif terutama 

keterampilan gerak kicking diperoleh initial 

stage (15%), elementary stage (50%), mature 

stage (35%) dan sports skill (0%). Ini 

menandakan bahwa kemampuan manipulatif 

berada pada kategori baik dan siswa kelas VIII 

Lab School UPI pada kategori cukup. Hasil ini 

sesuai beberapa penelitian lain. Hasil 

penelitian (Permana, 2013). Mengungkapkan 

bahwa sebagian besar menyatakan bahwa 

siswa laki-laki cenderung menguasai gerak 

lebih baik dibandingkan dengan siswa 

perempuan. Meskipun penelitian (Wong, A. K. 

Y., & Cheung, 2006) mengemukan tidak ada 

perbedaan pengaruh gender terhadap 

keterampilan gerak dasar anak. Dari penelitian 

tersebut terlihat bahwa perlu diadakan 

penelitian yang lebih luas tentang keterampilan 

gerak dasar siswa dari perbandingan gender. 

Hal ini dipengaruhi juga oleh tingkat 

pengalaman gerak yang berbeda, semakin 

banyak pengalaman gerak yang dialami oleh 

seorang siswa maka itu akan memberikan 

kemampuan gerak juga yang bagus. (Nugraha 

et al., 2018). Hal itu juga diperkuat dengan 

penelitian-penelitian sebelumnya, salah 

satunya penelitian yang dilakukan oleh Jakkola 

yang membahas mengenai ” The relationship 

between fundamental movement skills and 

self-reported physical activity during Finnish 

junior high school. Physical Education and 

Sport Pedagogy”, dalam artikel ini peneliti 

mengungkapkan bahwasanya aktivitas fisik 

mengalami penurunan hingga SMP, dan ini 

menjadi peringatan untuk pendidikan jasmani, 

karena penting memiliki kemampuan 

melakukan berbagai gerak fundamental 

memungkinkan seorang siswa dapat 

berpartisipasi dalam aktivitas fisik tidak hanya 

selama masa kanak-kanak, tetapi sepanjang 

hidupnya (Jaakkola & Washington, 2013)  

Hasil dari analisis melalui serangkaian 

uji tes dan pengolahan data pada penelitian ini 

bisa dinyatakan bahwa kemampuan gerak 

manipulatif siswa kelas VIII SMP LAB 

SCHOOL UPI tergolong baik/cukup bagus, hal 

ini didukung dari adanya data yang 

mengemukakan bahwa rata-rata kemampuan 

siswa yang dimiliki yaitu diantaranya 

Elementary stage dan Mature stage (Rezki, 

2016). Hasil gerak yang dilakukan siswa 

selama pengetesan dari tahap awal hingga 

akhir kami perhatikan secara rinci dan 

sistematis, ketika sedang melakukan uji tes 

kepada sampel dan siswa melakukan gerak 

yang diintruksikan sesuai uji test, kami 

langsung menilai dan mencatat setiap sampel 

kedalam kategori kelompok yang berbeda-

beda sesuai kemampuan gerak yang dimiliki 

oleh setiap siswa 
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KESIMPULAN 

Dari hasil penelitian yang kami 

lakukan kami memperoleh data hasil dari 

pengetesan terkait gerak manipulatif kicking 

(menendang) siswa-siswi kelas VIII SMP 

sekitar lingkungan UPI  yaitu dengan berikut 

initial stage (15%), elementary stage (50%), 

mature stage (35%) dan sports skill (0%) pada 

hasil yang diperoleh kami dapat nilai 

bahwasanya perkembangan gerak khususnya 

pada gerak manipulative menendang yang ada 

di SMP Sekitar UPI dapat dikatakan baik, 

karena untuk usia rentang 12-14 masih pada 

tahap perkembangan, dan anak-anak yang 

sekolah di usia sekarang sedang mengalami 

pemulihan aktivitas normal dari pandemi 

Covid-19 yang sudah melanda beberapa tahun 

ini, sehingga gerak siswa yang seharusnya 

mencapai pada target usianya kini terhambat 

oleh pandemi Covid-19 ini. 

Berdasarkan penjelasan tersebut dapat 

digambarkan berbagai macam kemampuan 

siswa dalam melakukan gerak manipulatif 

khususnya menendang, dan gerak manipulatif 

ini adalah merupakan gerakan yang cukup 

sulit, dikarenakan gerak manipulatif adalah 

gabungan dari gerak non-lokomotor dan gerak 

lokomotor 

Dapat dikatakan pada masa peralihan 

ke pasca pandemi Covid-19 ini telah tergambar 

bahwa telah terjadinya keberagaman gerak 

pada gerak dasar siswa terutama pada gerak 

dasar manipulatif dengan keterampilan gerak 

yang diberikan yakni kicking dapat dilihat hasil 

yang diperoleh adalah initial stage (15 %), 

elementary stage (50%), mature stage (35%) 

dan sports skill (0%) 
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